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ABSTRAK

Pengawetan Umbi Bawang Merah Allium ascalonicum L) Dengan Radiasi Gamma Co-
60.Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis mendekati optimum yang mampu menghambat
pertumbuhan tunas umbi bawang merah. Respon yang diamati adalah secara morfologi melalui
pertumbuhan tunas umbi bawang merah. Umbi bawang merah yang digunakan adalah dari varietas
Thailand yang berumur 5 bulan dan berat rata-rata 4,15 gram sebanyak 650 biji. Umbi bawang merah
tersebut diiradiasi menggunakan sinar gamma Co-60 dengan Iradigd@HRR yang dilakukan di
PTKMR BATAN, Pasar Jumat Jakarta. Dosis Iradiasi divariasi pada dosis 30G@y 150 Gy dan
200 Gy Pertumbuhan tunas umbi bawang merah diamati dan dicatat setiap seminggu sekali, dan suhu
ruang serta kelembaban ruang dicatat setiap hari. Dari penelitian selama 2 bulan diperoleh hasil bahwa
umbi bawang merah yang diiradiasi dengan dosis 150 Gy mengalami pertumbuhan paling lambat
dibandingkan dengan perlakuan dosis lainnya.

Kata kunci : Penghambatan tunas, Respon morfologi, IradiatoASENA, Dosis 150 Gy

ABSTRACK

Onion (Allium ascalonicum L) Preservation With Gamma Ray Co-60This experiment has
been done to find out approach optimum dose that able to resist the growing of onion bud. The
response that exceeded is morfology through the growing of onion bud. The onion that is used is from
Thailand variety with 5 month and average weight is 4.15 gramsfor 650 pieces. 650 pieces of onion
irradiated by using gamma ray Co-60 FSENA Iirradiator at PTKMR BAAN, Pasar Jumat Jakarta.
Iradiation dose is varieted by 50 G0 Gy 150 Gy and 200 GyBud onion growing exceeded and
documented once a week, and room temperature and room humidity noted onc®aridgy2
months experiment have been found the result that irradiated onion with 150 Gy dose have the slowest
growing compare to other variety dose compared by 50 @yGy 150 Gy and 200 Gy

Key word : Bud Resistance, Morphology Response ABENA Irradiator 150 Gy Dose.

I. PENDAHULUAN strategis dan memiliki nilai ekonomi penting bagi
Indonesia (Achrom, 2a).Banyaknya manfaat
1.1 Latar Belakang bawang merah dalam kehidupan manusia

Komoditas sayuran umbi lapis bawang meraimenyebabkan tingginya permintaan terhadap
(Allium ascalonicuni.) merupakan komoditas bawang merah itu sendiri sehingga peluang
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pasarnya terbuka secara luas(AAK, 1998).Salggada lingkungan (Dwiloka, 2002).Dosis iradiasi
satu kegunaan bawang merah adalafang telah ditetapkan oleh Pemenkes digunakan
dimanfaatkan sebagai penyedap masakan (Astétan disesuaikan dengan tujuan pengawetan,
2008).Selain itu nilai gizi yang terkandung dalanmisalnya untuk menghambat pertumbuhan tunas
bawang merah juga cukup tinggi (AAK, 1998)umbi-umbian adalah 0,15 kGy (Supari, 2009).Oleh
Bawang merah juga menjadi tanaman unggulaarena itu, tugas akhir ini disusun untuk
nasional komoditas hortikultura dan prioritas utammengetahui bagaimanakah pengaruh radiasi
pada sejumlah propinsi di Indonesia. Namuyamma Co-60 secara morfologis pada dosis
produktivitas bawang merah Indonesia masifiadiasi 50 Gy - 200 Gy terhadap pertumbuhan
relatif rendah yaitu 9,2 ton/ha dibandingkanunas umbi bawang merah dan berapakah besar
dengan negardsia dan dunia yang sudahdosis iradiasi mendekati dosis optimum yang dapat
mencapai 13-15 ton/ha (Farid, 2012). menghambat pertumbuhan tunas pada bawang
Begitu banyak manfaat dari bawang meratmerah dengan radiasi gamma Co-60. Hal ini
mengindikasikan bahwa produktivitas bawan@ertujuan untuk mengetahui pengaruh radiasi
merah harus segera ditingkatkan. Salah sajamma Co0-60 secara morfologis pada dosis
peningkatan dari segi kualitas dapat dilakukajpadiasi 50 Gy; 100 Gy; 150 Gy; 200 Gy terhadap
dengan cara mengawetkan bawang merah. Sefg&rtumbuhan tunas umbi bawang merah dan
dahulu masyarakat Indonesia telah mengenglenentukan dosis iradiasi yang mendekati dosis
berbagai teknik pengawetan baik secara tradisiongtimal yang dapat menghambat pertumbuhan
maupu secara non-tradisional. Pengawetaonas pada umbi bawang merah dengan radiasi
secara tradisional antara lain pengeringan denggammacCo-60.
sinar matahari, pengasapan, serta pemanasan.
Teknik-teknik pengawetan seperti ini memilikij|, TINJAUAN TEORI
berbagai kendala (Simatupang, 1983).Sedangkan
teknik pengawetan non-tradisional adalaR.1 Radiasi Gamma (&).
menggunakan bahan kimia. Penggunaan bahan Radiasi merupakan pancaran energi yang
kimia untuk pengawetan pada bahan panganelalui materi atau ruang.Radiasi bisa dalam
seperti bawang merah akan berdampak bur@entuk panas, partikel, maupun gelombang
bagi kesehatan manusia jika dikonsumsi secagfektromagnetik (foton) dari suatu sumber energi.
terus menerus (Ridwan, 1983). Untuk mengataRiadiasi tinggi mampu melepaskan energi dalam
hal ini maka produsen memerlukan teknikumlah yang besa@Peluruhan gamma adalah jenis
pengawetan yang tepat agar lebih aman untgle|luruhan radioaktif dimana inti atom
dikonsumsi dibandingkan dengan pengawetafemancarkaginar gammasinar gamma adalah
menggunakan bahan kimigKnik pengawetan radiasi elektromagnetik yang membawa energi
tersebut adalah teknik pengawetan menggunakaalam bentuk paket-paket yang disebut dengan
radiasi gamma yang disebut dengan iradiagoton. Dari eksperimen diketahui bahwa sinar
Pengawetan dengan iradiasi mempunyai berbaggimma merupakan radiasi elektromagnetik yang
kelebihan, antara lain penghematan energiak bermassa yang tidak bermuatan sehingga
(Ridwan, 1983). Selain itu tidak menimbulkardiberi notasi, )/° .
residu zat kimia pada bahan pangan atau polusi
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Dalam proses ini, nomor atom dan nomoGelombang elektromagnetik berasal dari sinar
massa tidak berubah. Reaksi sinar gamma dagamma yang dihasilkan oleh unsur Co-60 dan Cs-

ditulis sebagai berikut : 137 untuk berbagai tujuan misalnya pengawetan
AX o X +Oy0 (2.2) bahan makanan (Ridwan,1983). Proses iradiasi
Peluruhan sinar gamma dapat dilihat pada Gamhdapat digambarkan pada gambar 2.2 .

2.3 berikutini : Bawang merah sejak dahulu dibudidayakan

di Indonesia untuk kepentingan komersial.Bawang
merah memiliki 2 fase tumbuh yakni secara
vegetatif dan generatif.Secara vegetatif adalah
pertumbuhan tunasnya sedangkan pertumbuhan
generatif adalah pertumbuhan umbinya. Umbi
bawang merah yang baik adalah memiliki berat
2,59gr-7,5gr perumbi. Setalah dipanen biasanya
Gambar 2.1 Peluruhan Gamma (&8). (http://dilakukan penjemuran dibawah sinar matahari,

id.wikipedia.org/wiki/Radiasi). tujuannya adalah untuk menurunkan kadar air pada

umbi bawang merah sebanyak 15%-20% selama

2.2 Iradiasi 3-4 hari (AAK, 1998). Beberapa hal yang perlu
Metode Irradiasi merupakan salah satu jendiperhatikan selama proses penyimpanan bawang
pengawetan bahan makanan yang menggunakaerah antara lain adalah suhu dan kelembaban.
gelombang elektromagnetik (Safitri, 2010)pengawetan ini dan teknik penyimpanan yang baik
maka umbi bawang merah akan mampu bertahan
4-6 bulan (Samadi, 1996). Suhu ruang yang baik
untuk menyimpan umbi bawang merah pasca
dikeringkan adalat25°C — 30° C dengan
kelembaban udara antara 65%-80%(Prayudi,
l 2011). Bentuk umbi bawang merah dapat terlihat
pada Gambar 2.3 berikut ini :

SumberRadiasi(Gamm
a)

SelHiduppadabahanpangandanmikroorganisme

Eksitasi, ionisasi, danperubahankimia

|

Efekbiologispadaselhidup

.

Pertumbuhanselbahanpanganterhambat

v

Dayaawetbahanmeningkat

Gambar 2.2Bagan Prinsip Pengawetan Bahan ~ Gambar 2.3lanaman Bawang Merah.
Pangan dengan Iradiasi (Dwiloka, (http://abufarannisa.wordpress.com/2@B/23/

2002). khasiat-bawang-merah/)
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1. METODE PENELITIAN

Tetapiarsbei e ]

3.1 Alat dan Bahan

a. lradiator IRRSENA
Bawang Merah 650 Biji ek B B
Penggaris '

snbipangan
Henlon
——a

Hygrometer
Wadah kotak plastik sebanyak 13 bua
dengan kapasitas umbi bawang mere

®2oo0c

masing-masing 50 biji.

3.2 Prosedur Penelitian

Skema peralatan ditunjukkan pada Gambc:
3.1 dengan urutan dan langkah-langkah kerfaambar 3.1Skema peralatan iradiasi
sebagai berikut : IRPASENA Co0-60 (Razzak,1980).
1. Bawang merah disiapkan sebanyak 650 biji,

yaitu masing-masing 50 biji untuk kontrol,IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

perlakuan dosis 150 G¥00 Gy 150 Gy dan Dari pengamatan diperoleh data rata-rata

200 Gy dan setiap dosis diulangi sebanyagiertumbuhan tunas umbi bawang mepaida
tiga kali . minggu kedelapan adalah :

2. Penyinaran dilakukan menggunakan iradiatdeontrol 0 Gy=(10,614 + 0,535) cm
IRPASENA dengan sumber Co-60 dengamosis 50 Gy*Wadah 1(1,720 + 0,083) cm
SSD =80 cm. Wadah I1{1,872 + 0,057) cm

3. Setelah diradiasi bawang merah ditempatkawvadah 111(1,746 + 0,074) cm
pada masing-masing wadah kotak plastitlosis 100 Gy 3Wadah 1{1,858 + 0,063) cm
dengan kapasitas 50 biji umbi bawang meraiadah [1{1,860 + 0,085) cm
untuk setiap perlakuan. Kemudian diletakkaiVadah 111{1,928 + 0,059) cm
pada suatu ruangan dengan suhu antadasis 150 Gy 3Wadah 1{1,920 + 0,070) cm
25%C — 30%Cdan kelembaban antara 65%Wadah 11{1,584 + 0,076) cm
80%. Wadah 111(1,458 + 0,071) cm

4. Pengamatan dilakukan dalam jangka waktdosis 200 GyWadah I(2,010 + 0,072)cm
2 bulan. Data yang diambil adalah suhu ruan¢yadah 11(1,802 + 0,067) cm
dan kelembaban udara dicatat setiap hakVadah Ill (2,138 + 0,055) cm

Sedangkan pengukuran panjang tunas umbi Dari data diatas terlihat bahwa pada dosis
bawang merah rata—rata dipilih daun tunas50 Gy panjang tunas pada minggu kedelapan
yang paling panjang yang dicatat setiagang menunjukkanpertumbuhan pada dosis ini
seminggu sekali. merupakan yang paling kecil dibandingkan dengan
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radiasi tersebut mengenai suatu tanaman maka,
dapatmenimbulkan perubahan pada struktur
dankomposisi materi genetik (Surya, 2006).Untuk
mengetahui perbedaan respon pada masing-
masing perlakuan dosisi radiasi juga dapat dilihat
dari perhitungan nilai LDIéthal dosg. Setelah
dilakukan perhitungan diperoleh nilai lethal dose
untuk dosis iradiasi 150 Gy adalah yang paling
terkecil yakni sebesar 22 GRrosentase rata-
rata pertumbuhan tunas pada masing-masing
perlakuan dosis diplot dalam bentuk grafik terlihat

pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Grafik prosentase rata-rata
pertumbuhan tunas umbi bawang,
merah pada masing-masing
perlakuan dosisi radiasi.

1.

perlakuan lainnya. Setiap tanaman memiliki respon
yang berbeda-beda tehadap perlakuan Iradiasi
yang diberikan. padadosis 50 Gy hingga 200 Gy
yang diberikan pada umbi bawang merah memiliki
respon yang berbeda pula. Hal ini terlihat pada
pertumbuhan tunas umbi bawang merah yang
tidak sebanding dengan besarnya dosis iradiasi
yang diberikan. Pada grafik tersebut terlihat
bahwa pertumbuhan tunas umbi dengan dosis 150
Gy berada titik paling rendah yang menunjukkan
bahwa pertumbuhan tunas umbi bawang mer&h
paling lambat. Sedangkan pertumbuhan tunas
paling tinggi ditunjukkan pada dosis iradiasi 200
Gy diikuti dengan 100 Gy dan 50 G¥al ini jelas
menujukkan bahwa pada dosis 150 Gy merupakan
dosis mendekati optimum yang dapat menghambat
pertumbuhan tunas pada umbi bawang merah.
Terhambatnyapertumbuhan tunas disebabkan oleh
munculnya efek umum radiasi gamma yaitu
kerusakkan secara fisiologisehingga apabila
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa
pertumbuhan tunas umbi bawang merah
vriaetas Thailand yang diamati secara
morfologi dan divariasi dengan dosis 5Q Gy
100 Gy 150 Gy dan 200 Gy menunjukkan
respon yang berbeda-beda. Dari respon
morfologi yang diamati dalam penelitian
diperoleh hasil bahwa dosis 150 Gy terbukti
menghambat pertumbuhan tunas umbi
bawang merah diikuti dosis 50 G400 Gy
dan 200 Gy

Dosis 150 Gy merupakan dosis yang
mendekati dosis optimum yang mampu
menghambat pertumbuhan tunas umbi
bawang merah varietas Thailand. Hal ini
ditunjukkan dengan pertumbuhan tunas umbi
bawang merah minggu kedelapan pada dosis
50 Gy mencapai 1,780 cm, dosis 100 Gy
mencapai 1,882 cm, dosis 150 Gy mencapai
1,654 cm dan dosis 200 Gy mencapai 1,983
cm.
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